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Abstrak 

 
Institusi pendidikan adalah sarana untuk memberikan pengajaran dan mengembangkan kemampuan individu yang 
bertujuan untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas serta memiliki integritas dan kejujuran. Isu 
integritas akademik merupakan beban moral bagi bangsa Indonesia di mana perguruan tinggi secara terus menerus 
mendeklarasikan bahwa lingkungan akademik harus berlandaskan nilai-nilai kejujuran, loyalitas, toleransi, tanggung 
jawab dan keadilan namun kenyataannya hal tersebut masih sulit untuk dilaksanakan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengajukan model konseptual pengaruh kesempatan, kemampuan, tekanan, rasionalisasi, arogansi dan kolusi 
dalam fraud hexagon terhadap pengendalian perilaku kecurangan akademik dengan gender dan prokrastinasi sebagai 
variabel moderasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian konseptual dengan cara 
mengamati dan menganalisis beberapa informasi tentang topik penelitian. Model konseptual penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan masukan kepada perguruan tinggi di Kota Yogyakarta dalam mencegah terjadinya 
perilaku kecurangan akademik. 
 
Kata kunci: Fraud Hexagon, Kecurangan Akademik, Integritas Akademik, Prokrastinasi, Gender. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan isu yang penting dan memiliki urgensi yang tinggi dalam konteks pembangunan 
berkelanjutan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Pembangunan berkelanjutan berhubungan dengan 
pencapaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Faktor pendorong pencapaian Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) adalah adanya institusi pendidikan yang bertujuan untuk menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas serta memiliki integritas dan kejujuran. Tujuan pendidikan tidak akan terwujud 
apabila masih terdapat perilaku kecurangan akademik.. Isu integritas akademik merupakan beban moral 
bagi bangsa Indonesia di mana perguruan tinggi secara terus menerus mendeklarasikan bahwa lingkungan 
akademik harus berlandaskan nilai-nilai kejujuran, loyalitas, toleransi, tanggung jawab dan keadilan namun 
kenyataannya hal tersebut masih sulit untuk dilaksanakan. Praktik perilaku kecurangan akademik di 
Indonesia khususnya Kota Yogyakarta masih banyak ditemui di kalangan mahasiswa. 

Perilaku kecurangan akademik dianggap sebagai bentuk perilaku yang mendatangkan keuntungan 
bagi mahasiswa secara tidak jujur termasuk di dalamnya menyontek, plagiat, mencuri dan memalsukan 
sesuatu yang berhubungan dengan akademis (Putri & Amar, 2019). Berbagai aturan telah dibuat tetapi 
kenyataannya kecurangan akademik tidak dapat dihindari sehingga diharapkan dosen maupun seluruh 
civitas akademik memiliki strategi dan kebijakan dalam mengatasi atau meminimalisir perilaku kecurangan 
akademik. Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan berperan penting bagi pembentukan karakter dan 
nilai-nilai integritas individu yang ke depannya dijadikan sebagai jembatan dalam persiapan mahasiswa 
memasuki dunia kerja. Mahasiswa yang terbiasa melakukan kecurangan akademik semasa kuliah, 
berpotensi akan memiliki kecenderungan untuk melakukan fraud saat terjun di dunia kerja. 

Beberapa teori penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian seperti Theory of Reasoned 
Action (TRA) yang kemudian telah dikembangkan menjadi Theory of Planned Behavior (TPB) digunakan 
untuk melihat niat dari individu untuk berperilaku. Model konseptual ini didasarkan dari penelitian 
terdahulu yang menggunakan TPB untuk mengukur perilaku kecurangan akademik. Penelitian ini juga 
menggunakan Fraud Hexagon Theory untuk melihat faktor penyebab terjadinya perilaku kecurangan 
akademik. Kesempatan merupakan situasi yang memungkinkan suatu kecurangan terjadi. Hal ini biasanya 
terjadi karena pengendalian internal perusahaan yang lemah, kurangnya pengawasan dan penyalahgunaan 
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wewenang (Tuanakotta, 2010: 211). Hasil penelitian Arfiana & Sholikhah (2021) menunjukkan bahwa 
kesempatan berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik karena lemahnya kontrol dan 
pengawasan untuk mencegah dan atau mendeteksi fraud menimbulkan kegagalan dalam mendisiplinkan 
pelaku kecurangan akademik. Selain kesempatan, elemen kedua fraud hexagon adalah kemampuan. 
Mahasiswa dianggap mampu untuk melihat kesempatan dan memiliki kemampuan untuk mengelabuhi 
dosen serta mampu meyakinkan diri bahwa tindakan curang adalah sesuatu yang wajar (Sofa & Susilowati, 
2021). Pelaku fraud memiliki rasionalisasi sendiri atas tindakannya yaitu tidak merasa bersalah atas apa 
yang dia lakukan. Hasil penelitian Apsari & Suhartini (2021) yang menyatakan bahwa kemampuan 
berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik. 

Tekanan dalam konteks kecurangan akademik merupakan dorongan maupun motivasi yang 
dihadapi mahasiswa dalam kesehariannya yang mempunyai hubungan dengan masalah akademik dan 
menyebabkan mereka memiliki tekanan yang kuat untuk mendapatkan hasil akademik yang terbaik 
dengan cara apa pun (Putri & Amar, 2019). Kecurangan Akademik dapat berasal dari faktor internal 
dalam diri individu maupun faktor eksternal dari lingkungan. Hasil penelitian Agustin & Achyani (2022) 
menunjukkan bahwa tekanan berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik. Kecurangan 
terjadi ketika seseorang memiliki tekanan tinggi, kesempatan untuk melakukan, menyembunyikan dan 
mengonversikan, serta kemampuan untuk merasionalisasi integritas personal mereka. Pelaku kecurangan 
cenderung merasionalisasikan perbuatannya sebelum melakukan tindakannya (Maria & Gudono, 2017). 
Hasil penelitian Djaelani et al. (2022) menunjukkan bahwa rasionalisasi berpengaruh positif terhadap 
perilaku kecurangan akademik. Elemen selanjutnya adalah arogansi di mana arogansi adalah kondisi di 
mana seseorang memiliki sikap dominan dan merasa bahwa pengendalian internal, aturan atau kebijakan 
dalam proses akademik tidak berlaku bagi dirinya. Pada akhirnya, kecurangan akademik dapat terjadi 
apabila seseorang berniat melakukan kolusi serta mendapat dukungan dari individu lain sehingga kolusi 
dapat terealisasi. 

Teknologi dan informasi dapat mempengaruhi mahasiswa dalam melakukan kecurangan 
akademik. Mahasiswa sering kali menggunakan kecanggihan teknologi dengan penyalahgunaan fungsinya 
yang dilakukan dengan memberikan soal ujian atau bahkan jawaban melalui media sosial yang dimiliki 
(Ramadhan & Ruhiyat, 2020). Pengawasan yang ketat dari dosen atau civitas akademik dalam proses 
pelaksanaan ujian merupakan solusi dari penyalahgunaan teknologi informasi. 

Sementara terkait penyertaan variabel moderasi dalam penelitian kejahatan fraud dilakukan oleh 
Novianti (2018) yang mendeteksi perilaku kecurangan akademik dengan gender tidak dapat memoderasi 
perilaku kecurangan akademik. Perilaku kecurangan akademik dapat dilakukan oleh laki- laki maupun 
perempuan bila mereka memiliki niat untuk mendapatkan hasil akhir yang tinggi dengan didukung oleh 
kesempatan yang dimiliki untuk menyontek atau yang sejenisnya.  Aulia et al. (2022)menyatakan bahwa 
prokrastinasi dapat memoderasi perilaku kecurangan akademik. Prokrastinasi merupakan suatu 
kecenderungan untuk menunda dalam memulai maupun menyelesaikan tugas secara menyeluruh untuk 
melakukan aktivitas lain yang tidak berguna, sehingga akan menimbulkan pola perilaku yang 
menyebabkan individu melakukan kecurangan.  

Penelitian terdahulu menunjukkan ketidak-konsistenan terhadap penelitian perilaku kecurangan 
akademik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Apsari & Suhartini (2021) rasionalisasi, kemampuan, 
arogansi, kolusi dan religiusitas berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik. Penelitian lain 
dilakukan oleh Affandi et al., (2022) menyatakan bahwa kemampuan, arogansi, rasionalisasi dan 
spiritualitas tidak berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik. Berdasarkan gap research yang 
terjadi, peneliti mencoba untuk menemukan solusi terhadap ketidakkonsistenan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan menambahkan variabel penggunaan teknologi informasi serta  
variabel moderasi berupa gender dan prokrastinasi sebagai faktor yang mendukung terjadinya perilaku 
kecurangan akademik. Tujuan dari penelitian untuk mengajukan model konseptual untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Theory of planned behavior 

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan dari teori sebelumnya yaitu Theory of Reasoned 
Action (TRA) oleh (Fishbein & Ajzen, 1975) yang menjelaskan tentang adanya niat seseorang atau individu 
untuk melakukan suatu perilaku tertentu (Ajzen, 1991). Theory of planned behavior didasarkan pada asumsi 
bahwa seorang individu memiliki kontrol atas perilaku atau tindakan yang akan mereka lakukan di mana 
terbentuknya perilaku tidak hanya bergantung pada niat tetapi pada kontrol atas perilaku atau tindakan 
yang dilakukan. Manusia merupakan makhluk rasional yang akan mempertimbangkan sebab akibat dari 
perilaku yang mereka lakukan sebelum memutuskan untuk melakukan perilaku tertentu. Dalam teori ini 
menghubungkan antara 4 faktor yaitu sikap (attitude), keyakinan (belief), kehendak (intention) dan perilaku 
(behavior). 
 

Fraud hexagon theory 

Model Fraud Hexagon merupakan teori pendeteksi fraud yang dikembangkan oleh  Vousinas (2019). Semua 
elemen dalam teori sebelumnya yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), rasionalisasi 
(rasionalization), kemampuan (capability), arogansi (ego) yang kemudian dikembangkan dalam fraud hexagon 
model dengan menambahkan satu elemen yaitu kolusi (collusion). 
 
Kecurangan akademik 

Kecurangan akademik merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh mahasiswa dengan melakukan 
segala cara yang tidak jujur dan tidak etis dan bertujuan untuk mendapatkan keuntungan untuk dirinya 
sendiri maupun kelompoknya. Kecurangan akademik dapat ditinjau dari empat indikator utama menurut 
(Eriksson & McGee, 2015) yaitu menyontek atau membuat catatan kecil saat ujian berlangsung, 
melakukan pemalsuan mengenai suatu informasi atau kutipan, adanya sarana yang tidak hanya melibatkan 
diri sendiri melainkan dengan membantu mahasiswa lain terlibat dalam kecurangan akademik, dan 
melakukan tindakan plagiat dan mengklaim karya orang lain sebagai karyanya. 
 
Kesempatan  
Kesempatan (Opportunity) yaitu situasi yang membuka kesempatan untuk memungkinkan suatu 
kecurangan terjadi. Biasanya terjadi karena pengendalian internal perusahaan yang lemah, kurangnya 
pengawasan dan penyalahgunaan wewenang (Tuanakotta, 2010: 211).  
 
Kemampuan 
Kapabilitas adalah situasi kritis atau keterampilan dan kemampuan bagi orang untuk melakukan 
kecurangan (Djaelani et al., 2022). Kemampuan merupakan elemen yang sangat penting dalam melakukan 
kecurangan di mana sifat, keterampilan dan kemampuan dari pelaku kecurangan merupakan indikator 
yang sangat dibutuhkan dalam kaitannya membuka kesempatan untuk melakukan kecurangan. 

 
Tekanan 
Tekanan merupakan dorongan/motivasi yang dirasakan dalam diri seseorang baik berasal dari pihak 
internal (diri sendiri) maupun pihak eksternal (lingkungan) sehingga menyebabkan seseorang terpaksa 
melakukan suatu tindakan (Putri & Amar, 2019). Semakin besar tekanan maka semakin besar pula 
dorongan atau motivasi seseorang untuk melakukan kecurangan. 
 
Rasionalisasi  
Rasionalisasi adalah tindakan pembenaran diri sendiri yang menganggap bahwa tindakan yang mereka 
lakukan adalah benar walaupun sebenarnya merupakan tindakan melawan hukum. Kecurangan terjadi 
ketika seseorang memiliki tekanan tinggi, kesempatan untuk melakukan, menyembunyikan dan 
mengonversikan, serta kemampuan untuk merasionalisasi integritas personal mereka. Pelaku kecurangan 
cenderung merasionalisasikan perbuatannya sebelum melakukan tindakannya (Maria & Gudono, 2017). 
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Arogansi  
Arogansi (Arrogance) ialah suatu sifat dalam diri seseorang yang merasa dirinya lebih baik dan unggul dari 
orang lain serta dapat melakukan tindakan yang curang tanpa dilakukannya pengontrolan yang dapat 
menjadikan aksinya gagal sehingga pelaku dalam bertindak curang tidak merasa takut atas adanya suatu 
sanksi yang nantinya ia dapatkan (Agustin & Achyani, 2022). 
 
Kolusi  
Menurut  Susandra & Hartina (2017) Kolusi merupakan kerja sama yang dilaksanakan oleh dua pihak 
atau lebih yang bersifat tersembunyi guna mendapatkan suatu hal yang diinginkan. Kolusi adalah tindakan 
yang sangat merugikan bagi pihak ketiga, karena pelaku kolusi mendapatkan keuntungan dari sesuatu 
yang sebenarnya bukan haknya. 
 
Penggunaan Teknologi Informasi 
Teknologi informasi adalah ilmu pengetahuan dalam bidang informasi yang berbasis komputer dan 
perkembangannya sangat pesat (Prasojo & Riyanto, 2010: 4). Kemajuan teknologi dan informasi 
menimbulkan adanya niat, peluang dan kesempatan mahasiswa untuk melakukan kecurangan, salah 
satunya dengan berbagi jawaban kuis atau ujian dengan teman lainnya melalui media sosial seperti 
whatsapp (Alifia & Saiful, 2023). 
 
Variabel Moderasi 

Gender 
Gender adalah sesuatu yang dihubungkan dengan jenis kelamin seseorang, termasuk di dalamnya peran, 
tingkah laku, preferensi, dan atribut lainnya yang menerangkan kelaki-lakian atau kewanitaan di budaya 
tertentu (Baroon & Byrne, 1979). Gender adalah alat yang digunakan untuk memahami proses sosial di 
mana perbedaan gender dapat memberikan pandangan dan intensi berbeda tentang sudut pandang 
seseorang dalam pengambilan keputusan dan tindakan.  
 
Prokrastinasi 
Prokrastinasi adalah suatu kecenderungan untuk menunda dalam memulai maupun menyelesaikan tugas 
secara menyeluruh untuk melakukan aktivitas lain yang tidak berguna (Aulia et al 2022). Prokrastinasi akan 
menyebabkan kinerja terhambat, tidak dapat menyelesaikan tugas tepat waktu, dan sering datang 
terlambat dalam melakukan suatu kegiatan. 
 
METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian konseptual. Pada prosesnya 
penelitian dengan metode ini dilakukan dengan cara mengamati dan menganalisis beberapa informasi 
tentang topik penelitian. Kerangka penelitian konseptual merupakan perpaduan antara penelitian 
terdahulu yang dengan fenomena yang terjadi. Metode penelitian konseptual terdiri dari empat langkah 
yang harus dilakukan (Mamahit & Urumsah, 2018). Pertama, melakukan pengamatan serta analisis 
terhadap topik yang akan diteliti. Metode penelitian konseptual terkait ide atau abstrak. Serta merupakan 
kombinasi dari penelitian sebelumnya dengan menjelaskan fenomena yang terjadi. Kedua, 
mengumpulkan literatur yang relevan dengan memperkecil topik pembahasan dan informasi yang 
diperoleh sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan terdahulu. Ketiga, proses mengidentifikasi 
variabel–variabel yang digunakan yang secara jelas saling berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan 
sehingga memberikan lingkup penelitian baru sehingga membantu mengidentifikasi penelitian. Keempat, 
menghasilkan kerangka model konseptual. Pada bagian ini adalah mulai merancang kerangka kerja dengan 
menggunakan beberapa variabel dari artikel ilmiah dan bahan terkait lainnya. Model konseptual ini 
dilakukan untuk mengurangi kesenjangan dan membuat informasi yang lebih relevan. 
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Usulan model  

Kecurangan akademik erat kaitannya dengan pengendalian internal perusahaan yang lemah, kurangnya 
pengawasan dan penyalahgunaan wewenang. Dalam kecurangan akademik ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi seperti kesempatan, kemampuan, tekanan, rasionalisasi, arogansi, kolusi dan penggunaan 
teknologi informasi seperti yang disajikan dalam Gambar 1. 

 
 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual  

Sumber: Penulis 
 
Pengaruh kesempatan terhadap perilaku kecurangan akademik 
Menurut Hariri et al., (2018) kesempatan (Opportunity) merupakan faktor yang memicu terjadinya 
kecurangan dikarenakan terdapatnya sikap yang lemah atas suatu sistem, ketika seseorang yang memiliki 
hak atau kemampuan dalam melakukan hal yang curang dengan melihat suatu kesempatan yang ada maka 
orang tersebut melaksanakan kegiatan kecurangannya. Lemahnya sistem pengawasan yang diterapkan 
oleh pihak kampus ataupun dosen saat pelaksanaan ujian dapat menjadi kesempatan mahasiswa untuk 
melakukan kecurangan. Semakin besar kesempatan melakukan kecurangan, maka semakin besar pula 
realisasi mahasiswa dalam melakukan kecurangan akademik. Pada dasarnya kesempatan merupakan 
faktor yang paling mudah untuk diminimalisasi dan diantisipasi, ketika sudah tercipta sistem yang baik 
dan pengendalian yang bagus maka semakin kecil kesempatan orang untuk melakukan tindakan 
kecurangan (Putri & Amar, 2019).  
 
Pengaruh kemampuan terhadap perilaku kecurangan akademik 
Kemampuan merupakan kondisi di mana seseorang dalam suatu organisasi memiliki power atau kekuatan 
untuk memanfaatkan kesempatan yang ada untuk melakukan kecurangan. Theory of Planned Behavior 
menjelaskan bahwa kemampuan merupakan faktor internal yang mempengaruhi kontrol terhadap 
perilaku individu. Semakin besar kontrol perilaku yang digunakan, maka semakin kuat individu melakukan 
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perilaku tersebut. Mahasiswa dianggap mampu untuk melihat kesempatan dan memiliki kemampuan 
untuk mengelabuhi dosen serta mampu meyakinkan diri bahwa tindakan curang adalah sesuatu yang wajar 
(Sofa & Susilowati, 2021).  
 
Pengaruh tekanan terhadap perilaku kecurangan akademik 
Tekanan dalam konteks kecurangan akademik merupakan dorongan maupun motivasi yang dihadapi 
mahasiswa dalam kesehariannya yang mempunyai hubungan dengan masalah akademik dan 
menyebabkan mereka memiliki tekanan yang kuat untuk mendapatkan hasil akademik yang terbaik 
dengan cara apa pun (Putri & Amar, 2019). Faktor internal penyebab perilaku kecurangan akademik 
bersumber pada diri seseorang seperti rasa ingin memperoleh nilai yang bagus dan rendahnya rasa percaya 
diri terhadap kapabilitas dalam dirinya. Sedangkan faktor eksternal, dapat muncul dari adanya tekanan 
yang didapat dari teman sebaya, keluarga atau dari kebijakan universitas yang membebani mahasiswanya 
(Agustin & Achyani, 2022). Niat melakukan kecurangan mempengaruhi individu dalam berperilaku, 
sehingga dapat disimpulkan semakin besar tekanan makan semakin besar pula niat seseorang untuk 
melakukan kecurangan akademik.  
 
Pengaruh Rasionalisasi terhadap Perilaku Kecurangan Akademik 
Rasionalisasi adalah tindakan pembenaran diri sendiri yang menganggap bahwa tindakan yang mereka 
lakukan adalah benar walaupun sebenarnya merupakan tindakan melawan hukum. Rasionalisasi ini tidak 
hanya mendorong mahasiswa untuk melakukan kecurangan, namun rasionalisasi juga bisa membuat 
mahasiswa menjadi orang yang tidak memiliki rasa bersalah (Putri & Amar, 2019).  Kecurangan 
berhubungan dengan norma subjektif di mana seseorang akan cenderung melakukan kecurangan apabila 
lingkungan sosialnya juga melakukan hal yang sama, misalnya saja seorang mahasiswa mendapati 
temannya menyontek tanpa diketahui oleh pengawas sehingga mendorong mahasiswa lain untuk 
melakukan tindakan yang sama.  
 
Pengaruh arogansi terhadap perilaku kecurangan akademik 
Arogansi mengacu pada perilaku seseorang yang cenderung ingin mendominasi dan memiliki ego yang 
tinggi. Individu dengan karakteristik dominan dan ego yang tinggi cenderung memiliki peluang yang lebih 
besar dalam melakukan kecurangan akademik di mana mahasiswa dengan tingkat arogansi tinggi 
menganggap bahwa aturan tidak berlaku bagi dirinya. Arogansi berpengaruh terhadap kepribadian 
seseorang di mana hal tersebut akan mempengaruhi keyakinan seseorang dalam bertindak dan mengambil 
keputusan. 
 
Pengaruh kolusi terhadap perilaku kecurangan akademik 
Menurut  Susandra & Hartina (2017), kolusi merupakan kerja sama yang dilaksanakan oleh dua pihak 
atau lebih yang bersifat tersembunyi guna mendapatkan suatu hal yang diinginkan. Kolusi adalah tindakan 
yang sangat merugikan bagi pihak ketiga karena pelaku kolusi mendapatkan keuntungan dari sesuatu yang 
sebenarnya bukan haknya. Terdapat variabel dukungan sosial yang mempengaruhi seseorang, apabila 
seseorang berniat melakukan kolusi dan terdapat dukungan dari individu lain maka kolusi dapat terealisasi. 
 
Pengaruh kolusi terhadap perilaku kecurangan akademik 
Teknologi dan informasi dapat mempengaruhi mahasiswa dalam melakukan kecurangan akademik. 
Mahasiswa sering kali menggunakan kecanggihan teknologi dengan penyalahgunaan fungsinya yang 
dilakukan dengan memberikan soal ujian atau bahkan jawaban melalui media sosial yang dimiliki 
(Ramadhan & Ruhiyat, 2020). Pengawasan yang ketat dari dosen atau civitas akademik dalam proses 
pelaksanaan ujian merupakan solusi dari penyalahgunaan teknologi informasi. Hal tersebut dapat 
dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan pada mahasiswa sebelum ujian dilaksanakan.  Penggunaan 
teknologi informasi merupakan faktor eksternal terjadinya kecurangan akademik di mana semakin besar 
kesempatan melakukan kecurangan, maka semakin besar pula realisasi mahasiswa dalam melakukan 
kecurangan akademik. 
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Pengaruh gender dan prokrastinasi sebagai variabel moderasi dalam perilaku kecurangan 
akademik 
Gender adalah sesuatu yang dihubungkan dengan jenis kelamin seseorang, termasuk di dalamnya peran, 
tingkah laku, preferensi, dan atribut lainnya yang menerangkan kelaki-lakian atau kewanitaan di budaya 
tertentu (Baroon & Byrne, 1979). Peran gender dalam kecurangan akademik dapat dilihat dari sudut 
pandang seseorang dalam melihat situasi di mana laki-laki memiliki kecenderungan untuk melakukan 
kecurangan akademik tanpa melihat aturan asalkan tujuan dapat tercapai, sedangkan perempuan lebih 
mematuhi aturan dan cenderung ragu-ragu dalam bertindak. Namun hal tersebut tidak dapat 
membuktikan bahwa mahasiswa perempuan lebih sensitif terhadap perilaku kecurangan akademik yang 
terjadi. Pada kenyataannya laki-laki pun juga memiliki pandangan yang tegas terhadap perilaku kecurangan 
akademik. Hal ini bisa terjadi karena pengaruh lingkungan tempat mereka tinggal dan dibesarkan. Gender 
berkaitan dengan norma subjektif, di mana lingkungan sosial seseorang akan mempengaruhi terbentuknya 
pola perilaku seseorang dalam melakukan kecurangan akademik. 

Prokrastinasi adalah suatu kecenderungan untuk menunda dalam memulai maupun 
menyelesaikan tugas secara menyeluruh untuk melakukan aktivitas lain yang tidak berguna yang akan 
menyebabkan kinerja terhambat, tidak dapat menyelesaikan tugas tepat waktu, dan sering datang 
terlambat dalam melakukan suatu kegiatan. Prokrastinasi ke depannya akan menimbulkan pola perilaku 
yang menyebabkan individu melakukan kecurangan. Penelitian yang dilakukan Aulia et al. (2022) 
menunjukkan bahwa prokrastinasi membantu meningkatkan perilaku kecurangan akademik pada 
mahasiswa. Mahasiswa akan melakukan segala cara untuk memenuhi tenggat waktu yang diberikan oleh 
dosen dalam pengumpulan tugas dengan cara menyontek atau copy paste pekerjaan/ tugas milik teman. 
 
SIMPULAN 

Kecurangan akademik merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh mahasiswa dengan melakukan 
segala cara yang tidak jujur dan tidak etis dan bertujuan untuk mendapatkan keuntungan untuk dirinya 
sendiri maupun kelompoknya. Kecurangan akademik tidak hanya merugikan pelakunya, tetapi juga akan 
mencoreng nama baik perguruan tinggi dan pada akhirnya berdampak pada kualitas pendidikan serta 
akreditasi institusi tersebut. Theory of planned behavior (TPB) sering digunakan untuk mendeskripsikan pola 
perilaku mahasiswa dalam melakukan kecurangan akademik. Model ini secara konseptual memberikan 
gambaran tentang faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi terjadinya perilaku kecurangan 
akademik seperti aspek kesempatan, aspek kemampuan, aspek tekanan, aspek rasionalisasi, aspek arogansi 
dan aspek kolusi. Tindakan fraud ini juga dipengaruhi oleh peran gender dan prokrastinasi. 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini masih menggunakan model konseptual sehingga perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku kecurangan akademik. Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk 
menguji model dan memverifikasi keabsahan asumsi yang dikembangkan dalam model penelitian. 
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